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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh model discovery learning berbantuan Articulate Storyline 3 terhadap
peningkatan literasi kimia berorientasi higher order thinking skills (HOTS) dan motivasi belajar siswa pada materi asam
basa, serta hubungan antara motivasi belajar dan kemampuan literasi kimia tersebut. Penelitian menggunakan metode
eksperimen semu dengan desain pretest-posttest control group. Sampel terdiri atas kelas XI F1 D sebagai kelas
eksperimen berjumlah 28 siswa dan kelas XI F1 B sebagai kelas kontrol berjumlah 32 siswa di MAN 2 Model Medan.
Kelas eksperimen dibelajarkan dengan discovery learning berbantuan Articulate Storyline 3, sedangkan kelas kontrol
menggunakan pembelajaran konvensional berbantuan media yang sama. Instrumen penelitian meliputi 20 soal pilihan
ganda literasi kimia berorientasi HOTS dan angket motivasi belajar. Data dianalisis menggunakan N-gain, uji normalitas
Shapiro-Wilk, uji homogenitas Levene, uji-t pihak kanan, analisis deskriptif, dan korelasi product moment. Hasil
menunjukkan N-gain kelas eksperimen sebesar 0,77 atau 77%, lebih tinggi daripada kelas kontrol sebesar 0,45 atau
45%. Uji-t menunjukkan thitung > ttabel (7,437 > 1,671), sehingga Ha diterima. Motivasi kelas eksperimen mencapai
83,42% dan kelas kontrol 74,71%. Korelasi menunjukkan rhitung > rtabel (0,409 > 0,374), dengan kontribusi motivasi
sebesar 16% terhadap literasi kimia HOTS. Temuan ini menegaskan efektivitas model dalam pembelajaran kimia
berbasis aktivitas penemuan siswa.

Kata kunci: discovery learning, Articulate Storyline 3, literasi kimia, HOTS, motivasi belajar, asam basa

The Effect of Discovery Learning Assisted by Articulate Storyline 3 on
Students’ HOTS-Oriented Chemical Literacy and Motivation in Acid-Base
Learning

Abstract

This study aimed to analyze the effect of Discovery Learning assisted by Articulate Storyline 3 on students’ higher-order
thinking skills (HOTS)-oriented chemical literacy and learning motivation in acid-base learning, and the relationship
between learning motivation and HOTS-oriented chemical literacy. This quasi-experimental study used a pretest-posttest
control group design. The sample consisted of 28 students in class XI F1 D and 32 students in class XI F1 B as control group
at MAN 2 Model Medan. The experimental group was taught through Discovery Learning assisted by Articulate Storyline
3, while the control group received conventional instruction assisted by the same media. The instruments included 20
multiple-choice HOTS-oriented chemical literacy items and a learning motivation questionnaire. Data were analyzed using
N-gain, the Shapiro-Wilk normality test, Levene’s homogeneity test, a right-tailed t-test, descriptive analysis, and product-
moment correlation. The results showed that the experimental group obtained an N-gain of 0.77 or 77%, higher than the
control group’s 0.45 or 45%. The t-test indicated that tcount > ttable (7.437 > 1.671), so Ha was accepted. The experimental
group’s motivation reached 83.42%, while the control group reached 74.71%. Correlation analysis showed rcount > rtable
(0.409 > 0.374), with learning motivation contributing 16% to HOTS-oriented chemical literacy.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran kimia pada tingkat sekolah menengah tidak cukup hanya
menekankan penguasaan konsep, tetapi juga perlu mengembangkan kemampuan siswa
dalam menggunakan konsep tersebut untuk memahami fenomena, menafsirkan data,
mengevaluasi informasi, dan mengambil keputusan berbasis bukti. Kemampuan tersebut
berkaitan erat dengan literasi kimia dan keterampilan berpikir tingkat tinggi atau higher-
order thinking skills (HOTS). HOTS menuntut siswa untuk berpikir pada tingkat analisis,
evaluasi, dan kreasi, bukan sekadar mengingat atau memahami informasi secara
prosedural (Yuriza et al., 2018). Dalam konteks pendidikan abad ke-21, kemampuan ini
menjadi penting karena siswa diharapkan mampu menghadapi masalah yang kompleks,
berpikir logis, dan menggunakan pengetahuan ilmiah dalam kehidupan sehari-hari
(Januariawan et al., 2020; Herdianingsih et al.,, 2023).

Literasi kimia merupakan bagian dari literasi sains karena kimia merupakan salah
satu cabang ilmu sains yang menjelaskan perubahan materi, struktur zat, interaksi
antarpartikel, dan penerapannya dalam kehidupan. Literasi kimia tidak hanya berkaitan
dengan kemampuan menyebutkan definisi atau menyelesaikan perhitungan, tetapi juga
mencakup kemampuan menghubungkan konsep kimia dengan fenomena nyata,
menggunakan representasi ilmiah, serta menilai informasi kimia secara kritis (Mellyzar
et al, 2022). Oleh karena itu, literasi kimia berorientasi HOTS dalam penelitian ini
dipahami sebagai kemampuan siswa menggunakan konsep kimia untuk menganalisis
masalah, mengevaluasi informasi, dan menyusun penjelasan atau solusi ilmiah
berdasarkan bukti. Kemampuan ini perlu dikembangkan melalui pembelajaran yang
aktif, kontekstual, dan memberi kesempatan kepada siswa untuk membangun
pemahaman secara mandiri.

Materi asam basa merupakan salah satu materi kimia yang relevan untuk
mengembangkan literasi kimia berorientasi HOTS. Materi ini memuat konsep yang saling
berkaitan, seperti teori asam-basa, derajat keasaman, pH, indikator asam-basa, kekuatan
asam dan basa, serta penerapan asam basa dalam kehidupan sehari-hari. Siswa sering
mengalami kesulitan karena materi asam basa menuntut pemahaman pada tiga level
representasi, yaitu makroskopik, submikroskopik, dan simbolik. Pada level makroskopik,
siswa perlu memahami perubahan warna indikator atau sifat larutan. Pada level
submikroskopik, siswa perlu memahami proses ionisasi dan interaksi partikel. Pada level
simbolik, siswa perlu menggunakan persamaan reaksi, perhitungan pH, dan notasi kimia.
Kesulitan menghubungkan ketiga representasi tersebut dapat menyebabkan
miskonsepsi, terutama pada konsep pH, indikator, kekuatan asam-basa, dan hubungan
antara konsentrasi dengan derajat ionisasi (Utami et al., 2020; Aryani et al., 2022;
Syafruddin et al., 2024).

Beberapa studi menunjukkan bahwa pembelajaran asam basa memerlukan media
dan strategi yang mampu membantu siswa menghubungkan fenomena nyata dengan
penjelasan konseptual. Multimedia pembelajaran dapat membantu siswa memahami
materi abstrak melalui tampilan visual, animasi, simulasi, dan latihan interaktif. Silalahi
et al. (2018) melaporkan bahwa penggunaan multimedia pada materi asam basa dapat
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. Sary et al. (2018) dan Eli dan Widiyanti
(2020) juga menekankan pentingnya penggunaan representasi makroskopik,
submikroskopik, dan simbolik untuk membantu siswa memahami konsep asam basa
secara lebih utuh. Selain itu, Agustiyaningsih et al. (2019) menunjukkan bahwa media
yang dirancang untuk mengatasi miskonsepsi dapat membantu mengurangi kesalahan
konsep pada materi yang berkaitan dengan asam basa. Temuan-temuan tersebut
menunjukkan bahwa penggunaan media interaktif dapat menjadi salah satu strategi
untuk memperkuat pemahaman konsep dan literasi kimia siswa.
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Selain aspek kognitif, motivasi belajar juga menjadi faktor penting dalam
keberhasilan pembelajaran kimia. Siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi cenderung
lebih aktif, tekun, dan bersedia menyelesaikan tugas yang menuntut penalaran.
Sebaliknya, rendahnya motivasi dapat menyebabkan siswa pasif, kurang fokus, dan tidak
terlibat secara optimal dalam kegiatan pembelajaran (Faristin et al., 2023). Permasalahan
ini sering muncul ketika pembelajaran masih berpusat pada guru, bersifat satu arah, dan
kurang memberi ruang bagi siswa untuk mengeksplorasi konsep secara mandiri. Dalam
pembelajaran kimia, terutama pada materi yang dianggap sulit seperti asam basa,
rendahnya motivasi dapat memperkuat kesulitan siswa dalam memahami konsep dan
menyelesaikan soal berbasis HOTS. Oleh sebab itu, diperlukan model pembelajaran yang
dapat meningkatkan keterlibatan kognitif sekaligus motivasi belajar siswa.

Model discovery learning dapat digunakan sebagai alternatif untuk mengatasi
masalah tersebut. Model ini menempatkan siswa sebagai subjek aktif yang menemukan
konsep melalui tahapan stimulasi, identifikasi masalah, pengumpulan data, pengolahan
data, verifikasi, dan generalisasi. Melalui tahapan tersebut, siswa dilatih untuk
mengamati fenomena, merumuskan pertanyaan, mencari informasi, menganalisis data,
memverifikasi jawaban, dan menyusun kesimpulan. Aktivitas tersebut sejalan dengan
tuntutan literasi kimia berorientasi HOTS karena siswa tidak hanya menerima materi
dalam bentuk jadi, tetapi juga membangun pengetahuan melalui proses berpikir ilmiah.
Kurniawan (2020) menyatakan bahwa discovery learning mendorong siswa
mengorganisasi sendiri pengetahuannya, sedangkan Khasinah (2021) menjelaskan
bahwa model ini dapat meningkatkan aktivitas belajar melalui proses penemuan yang
terarah.

Penerapan discovery learning akan lebih optimal apabila didukung oleh media
pembelajaran yang interaktif. Articulate Storyline 3 merupakan media digital yang dapat
memuat teks, gambar, animasi, audio, video, kuis, navigasi mandiri, dan umpan balik
otomatis. Media ini dapat membantu guru menyajikan materi asam basa secara lebih
visual, terstruktur, dan menarik. Pada materi asam basa, Articulate Storyline 3 dapat
digunakan untuk menampilkan perubahan warna indikator, skala pH, ilustrasi proses
ionisasi, latihan soal berbasis konteks, dan kuis interaktif. Media interaktif seperti ini
berpotensi meningkatkan motivasi belajar karena siswa tidak hanya membaca materi,
tetapi juga berinteraksi dengan konten pembelajaran (Khusnah et al., 2020; Husna, 2022;
Jazuli et al., 2024). Temuan lain juga menunjukkan bahwa multimedia interaktif, aplikasi
berbasis Android, dan e-modul pada topik asam basa dapat meningkatkan motivasi,
keterlibatan, dan pemahaman konsep siswa (Nagsyahbandi et al., 2023; Kurniawan et al.,
2024; Yudha et al., 2022).

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis inkuiri,
multimedia, dan media interaktif dapat mendukung peningkatan literasi sains, literasi
kimia, motivasi, serta HOTS. Suliono et al. (2023) menunjukkan bahwa multimedia asam
basa yang dirancang dengan orientasi literasi sains dapat meningkatkan pemahaman dan
capaian literasi siswa. Kurniawati dan Aini (2022) menekankan bahwa multimedia
berbasis inkuiri terbimbing dapat membantu proses penemuan konsep pada materi
asam basa. Ariyanti dan Simorangkir (2023) juga menunjukkan bahwa pembelajaran
berbantuan laboratorium virtual dapat meningkatkan HOTS dan motivasi belajar.
Namun, sebagian besar penelitian tersebut masih mengkaji model pembelajaran atau
media secara terpisah. Kajian yang secara khusus mengintegrasikan discovery learning
dengan Articulate Storyline 3 untuk menganalisis literasi kimia berorientasi HOTS,
motivasi belajar, dan hubungan antara keduanya pada materi asam basa masih terbatas.

Kebaruan penelitian ini terletak pada penggunaan model discovery learning
berbantuan Articulate Storyline 3 untuk meningkatkan literasi kimia berorientasi HOTS
dan motivasi belajar siswa secara bersamaan pada materi asam basa. Penelitian ini juga
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menganalisis hubungan antara motivasi belajar dan kemampuan literasi kimia
berorientasi HOTS. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menilai peningkatan
kemampuan Kkognitif, tetapi juga memperhatikan aspek afektif yang mendukung
keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Karena kelas eksperimen dan kelas kontrol
sama-sama menggunakan Articulate Storyline 3, perbedaan utama yang dianalisis dalam
penelitian ini adalah model pembelajaran yang digunakan, yaitu discovery learning
dibandingkan dengan pembelajaran konvensional dalam konteks penggunaan media
yang sama.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis
pengaruh model discovery learning berbantuan Articulate Storyline 3 terhadap
peningkatan literasi kimia berorientasi HOTS siswa pada materi asam basa; (2)
menganalisis tingkat motivasi belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran
menggunakan model discovery learning berbantuan Articulate Storyline 3; dan (3)
menganalisis hubungan antara motivasi belajar dan kemampuan literasi kimia
berorientasi HOTS siswa. Hipotesis penelitian ini adalah peningkatan literasi kimia
berorientasi HOTS siswa yang dibelajarkan menggunakan model discovery learning
berbantuan Articulate Storyline 3 lebih tinggi daripada siswa yang dibelajarkan
menggunakan model konvensional berbantuan Articulate Storyline 3.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen semu (quasi experiment) dengan
desain pretest-posttest control group design. Desain ini digunakan untuk membandingkan
peningkatan literasi kimia berorientasi HOTS antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Kelas eksperimen dibelajarkan menggunakan model discovery learning berbantuan
Articulate Storyline 3, sedangkan kelas kontrol dibelajarkan menggunakan model
konvensional berbantuan Articulate Storyline 3. Penggunaan media yang sama pada
kedua kelas dilakukan agar perbedaan utama perlakuan terletak pada model
pembelajaran yang digunakan.

Tabel 1. Desain Penelitian

Kelas Tes awal Perlakuan Tes akhir Angket

Eksperimen Q1 X Q2 P

Kontrol Q1 Y Q2 P
Keterangan:
X : Pembelajaran dengan model discovery learning berbantuan Articulate Storyline 3.
Y : Pembelajaran dengan model konvensional berbantuan Articulate Storyline 3.

Q1 :Pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Q2 :Posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
P : Angket motivasi belajar pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas XI semester genap MAN 2 Model
Medan tahun pelajaran 2025/2026. Sampel penelitian diambil menggunakan teknik
random sampling dari sepuluh kelas yang tersedia. Dua kelas terpilih sebagai sampel,
yaitu kelas XI F1 D sebagai kelas eksperimen dan kelas XI F1 B sebagai kelas kontrol.
Berdasarkan kelengkapan data pretest, posttest, dan angket, sampel akhir yang dianalisis
terdiri atas 28 siswa pada kelas eksperimen dan 32 siswa pada kelas kontrol.

Instrumen penelitian terdiri atas instrumen tes dan non-tes. Instrumen tes berupa
soal pilihan ganda untuk mengukur literasi kimia berorientasi HOTS siswa. Tes diberikan
dalam bentuk pretest dan posttest. Setiap butir soal memiliki lima pilihan jawaban, yaitu
A, B, C, D, dan E. Soal dikembangkan berdasarkan indikator HOTS yang mencakup
kemampuan menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta atau menyusun solusi
(C6). Instrumen tes diuji coba sebelum digunakan untuk mengetahui validitas,
reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, dan kualitas pengecoh. Dari 30 butir soal
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yang diuji, diperoleh 22 soal valid, kemudian dipilih 20 soal yang mewakili tujuan
pembelajaran dan indikator literasi kimia berorientasi HOTS.

Instrumen non-tes berupa angket motivasi belajar siswa. Angket disusun
berdasarkan indikator motivasi belajar yang meliputi keterlibatan sebelum
pembelajaran, rasa ingin tahu, dorongan untuk belajar, ketekunan dalam mengerjakan
tugas, dan kemampuan mengingat kembali materi yang telah dipelajari. Setiap indikator
dinilai menggunakan skala 1 sampai 4, dengan skor 1 sebagai skor terendah dan skor 4
sebagai skor tertinggi.

Pelaksanaan penelitian terdiri atas empat tahap. Tahap pertama adalah tahap
pendahuluan, yaitu mengidentifikasi masalah pembelajaran kimia pada materi asam
basa. Tahap kedua adalah tahap persiapan, yaitu menyusun perangkat pembelajaran,
menyiapkan media Articulate Storyline 3, menyusun instrumen tes dan angket, serta
melakukan validasi instrumen. Tahap ketiga adalah tahap pelaksanaan, yaitu pemberian
pretest, pelaksanaan pembelajaran pada kelas eksperimen dan kontrol, pemberian
posttest, dan pengisian angket motivasi belajar. Tahap keempat adalah tahap akhir, yaitu
pengolahan data, pengujian hipotesis, interpretasi hasil, dan penarikan kesimpulan.

2 3 N
Identifikasi Masalah dan Kebutuhan
Preliminary (0’ ‘
Stage . B ) g 2
Observasi Kelas Analisis Kebutuhan Siswa : Studi Literatur
Mengidentifikasi masalah Menggali kebutuhan dan Kajian teori dan penelitian
pembelajaran asam basa karakteristik siswa relevan 5

Persiapan Penelitian

Preparation

g

t,/:‘
Stage o =4
s l Tes literasi kimia dan oleh Ahli
ME“VUSP" RPP, maten, dan : angket motivasi belajar Validasi isi, konstruk, dan
media pembelajaran bahasa
Pelaksanaan Penelitian (Desain Eksperimen)
L
¥ v

Kelompok Kontrol
| Pembelajaran Konvensional
berbantuan media yang sama

Implementation . e
orticuote. elompol sperimen
Stage e Pembelajaran Discovery Learning
g berbantuan Articulate Storyline 3

T 1

N
" Pretest s Pretest
Tes literasi kimia (awal) Tes literasi kimia (awal)

I 1
W

\ G =
Pemberian Perlakuan | Pemberian Perlakuan
Sesuai dengan model 1 Sesuai dengan model ‘
pembelajaran masing-masin, pembelajaran masing-masin,
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Tes literasi kimia (akhir) Tes literasi kimia (akhir)
dan angket motivasi belajar dan angket motivasi belajar
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¥

Analisis dan Penarikan Kesimpulan
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Gambar 2. Tahapan Penelitian
Tahapan penelitian sebagai proses berurutan yang menghubungkan identifikasi
awal permasalahan pembelajaran dengan interpretasi akhir hasil penelitian. Tahap
pendahuluan berfokus pada pemetaan kesulitan belajar siswa pada materi asam basa
melalui observasi Kkelas, analisis kebutuhan siswa, dan studi literatur, sehingga
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memberikan dasar rasional bagi perancangan intervensi. Tahap ini dilanjutkan dengan
tahap persiapan, yang mencakup pengembangan perangkat pembelajaran, penyusunan
instrumen tes literasi kimia, angket motivasi belajar, serta validasi ahli untuk
memastikan kelayakan dan relevansi instrumen penelitian. Tahap implementasi
kemudian memperjelas desain eksperimen dengan membedakan kelompok eksperimen
yang memperoleh pembelajaran Discovery Learning berbantuan Articulate Storyline 3
dan kelompok kontrol yang memperoleh pembelajaran konvensional berbantuan media
yang sama. Kedua kelompok mengikuti pretest dan posttest, sedangkan data motivasi
belajar dikumpulkan setelah perlakuan. Tahap akhir mencakup pengolahan data, analisis
statistik, pengujian hipotesis, interpretasi hasil, dan penarikan kesimpulan, sehingga alur
metodologi penelitian menjadi lebih sistematis dan mudah dipahami.

Analisis Data Instrumen Tes

Peningkatan kemampuan literasi kimia berorientasi HOTS dianalisis menggunakan
N-gain. Analisis ini digunakan untuk mengetahui peningkatan skor siswa dari pretest ke
posttest. Rumus N-gain yang digunakan adalah sebagai berikut.
g = (Sposttest — Spretest) / (Smaks - Spretest)

Keterangan:

g =skor N-gain
Sposttest =skor posttest
Spretest = skor pretest
Smaks = skor maksimum

Sebelum wuji hipotesis dilakukan, data diuji menggunakan uji prasyarat. Uji
normalitas dilakukan menggunakan Shapiro-Wilk dengan bantuan SPSS Statistics 25
pada taraf signifikansi 5%. Data dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansi
lebih besar dari 0,05. Uji homogenitas dilakukan menggunakan Levene’s test dengan
bantuan SPSS Statistics 25. Data dinyatakan homogen apabila nilai signifikansi lebih
besar dari 0,05.

Uji hipotesis dilakukan menggunakan independent samples t-test pihak kanan
karena hipotesis penelitian bersifat satu arah. Hipotesis statistik yang digunakan adalah
sebagai berikut.

HO:pl < p2

Ha: p1 > p2

Keterangan:

ul adalah rata-rata peningkatan kemampuan literasi kimia berorientasi HOTS siswa yang
dibelajarkan menggunakan model discovery learning berbantuan Articulate Storyline 3.
u2 adalah rata-rata peningkatan kemampuan literasi kimia berorientasi HOTS siswa yang
dibelajarkan menggunakan model konvensional berbantuan Articulate Storyline 3.

Analisis Data Instrumen Non-Tes
Data motivasi belajar dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Skor motivasi diubah
ke dalam bentuk persentase, kemudian dikategorikan berdasarkan kriteria motivasi
belajar. Kriteria yang digunakan disajikan pada Tabel 2.
Tabel 2. Kriteria Motivasi Belajar

Kriteria Interval

Sangat tinggi 75%-100%
Tinggi 50%-74%
Rendah 25%-49%
Sangat rendah 0%-24%

Hubungan antara motivasi belajar dan kemampuan literasi kimia berorientasi
HOTS dianalisis menggunakan korelasi product moment. Koefisien korelasi digunakan
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untuk mengetahui arah dan kekuatan hubungan antara variabel X, yaitu motivasi belajar,
dan variabel Y, yaitu kemampuan literasi kimia berorientasi HOTS. Koefisien determinasi
digunakan untuk mengetahui besarnya kontribusi motivasi belajar terhadap
kemampuan literasi kimia berorientasi HOTS siswa.

HASIL DAN DISKUSI

Hasil penelitian disajikan secara berurutan mulai dari hasil uji instrumen, data
pretest dan posttest, analisis N-gain, uji prasyarat, uji hipotesis, hasil motivasi belajar,
dan uji korelasi antara motivasi belajar dan kemampuan literasi kimia berorientasi HOTS.
Penyajian hasil ini bertujuan untuk menunjukkan kondisi awal siswa, peningkatan
setelah pembelajaran, serta hubungan antara aspek afektif dan kognitif dalam
pembelajaran asam basa.

Berdasarkan hasil uji instrumen tes, diperoleh 22 soal valid dari 30 soal yang diuji.
Tidak semua soal valid digunakan dalam penelitian karena instrumen akhir disesuaikan
dengan tujuan pembelajaran, indikator literasi kimia berorientasi HOTS, serta komposisi
tingkat kesukaran. Dari 22 soal valid tersebut, dipilih 20 soal yang mewakili kemampuan
menganalisis, mengevaluasi, dan menyusun solusi. Pemilihan soal mempertimbangkan
komposisi 30% soal mudah, 40% soal sedang, dan 30% soal sukar. Dengan demikian,
instrumen akhir terdiri atas 6 soal kategori mudah, 8 soal kategori sedang, dan 6 soal
kategori sukar. Hasil perhitungan reliabilitas menunjukkan nilai koefisien reliabilitas
sebesar 0,74. Nilai ini menunjukkan bahwa instrumen memiliki reliabilitas tinggi dan
layak digunakan untuk mengukur kemampuan literasi kimia berorientasi HOTS siswa
pada materi asam basa.

Hasil pretest dan posttest siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol disajikan
pada Tabel 3. Data ini menunjukkan perubahan skor rata-rata sebelum dan sesudah
pembelajaran. Pretest digunakan untuk mengetahui kemampuan awal siswa, sedangkan
posttest digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa setelah memperoleh perlakuan
pembelajaran.

Tabel 3. Tabel Perhitungan Nilai Rata-rata Pretest, Posttest, Standar Deviasi, dan Varian

Sampel
Kelas Sumber Nilai rata- Standar deviasi Varian sampel
data rata S) ()
Eksperimen Pretest 58,75 8,673 75,231
Eksperimen Posttest 90,89 5,101 26,025
Kontrol Pretest 59,22 10,326 106,620
Kontrol Posttest 77,97 7,390 54,612

Nilai rata-rata pretest kelas eksperimen adalah 58,75, sedangkan kelas kontrol
adalah 59,22. Selisih rata-rata pretest kedua kelas sangat kecil, sehingga kemampuan
awal siswa pada kedua kelas dapat dikatakan relatif sebanding sebelum perlakuan
diberikan. Setelah pembelajaran, rata-rata posttest kelas eksperimen meningkat menjadi
90,89, sedangkan kelas kontrol meningkat menjadi 77,97. Peningkatan skor pada kedua
kelas menunjukkan bahwa pembelajaran yang dilakukan pada masing-masing kelas
memberikan dampak terhadap kemampuan siswa. Namun, peningkatan pada kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Hal ini mengindikasikan bahwa
model discovery learning berbantuan Articulate Storyline 3 lebih mendukung
peningkatan literasi kimia berorientasi HOTS dibandingkan model konvensional
berbantuan media yang sama.

Untuk mengetahui besar peningkatan kemampuan siswa, dilakukan analisis N-gain.
Analisis ini digunakan karena pretest dan posttest menunjukkan perubahan skor, tetapi
perubahan tersebut perlu dinormalisasi terhadap skor maksimum. Hasil uji N-gain
disajikan pada Tabel 4.
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Tabel 4. Hasil Uji N-gain Pretest dan Posttest

Kelas N Total N-gain Persentase peningkatan Kategori
Eksperimen 28 21,58 77% Tinggi
Kontrol 32 14,28 45% Sedang

Kelas eksperimen memperoleh N-gain sebesar 0,77 atau 77% dengan kategori
tinggi, sedangkan kelas kontrol memperoleh N-gain sebesar 0,45 atau 45% dengan
kategori sedang. Hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan literasi kimia
berorientasi HOTS pada kelas eksperimen lebih besar dibandingkan kelas kontrol.
Dengan demikian, penggunaan model discovery learning dalam konteks pembelajaran
berbantuan Articulate Storyline 3 memberi kontribusi positif terhadap peningkatan
kemampuan siswa dalam menganalisis masalah, mengevaluasi informasi, dan
menyelesaikan soal asam basa berbasis penalaran. Sebelum dilakukan uji hipotesis, data
N-gain diuji normalitasnya menggunakan Shapiro-Wilk pada taraf signifikansi 0,05. Hasil
uji normalitas disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Peningkatan Kemampuan Literasi Kimia Berorientasi

HOTS
Kelas Signifikansi « Keterangan
Eksperimen 0,106 0,05 Terdistribusi normal
Kontrol 0,131 0,05 Terdistribusi normal

Berdasarkan Tabel 5, nilai signifikansi kelas eksperimen sebesar 0,106 dan kelas
kontrol sebesar 0,131. Kedua nilai tersebut lebih besar daripada 0,05, sehingga data N-
gain pada kedua kelas berdistribusi normal. Setelah uji normalitas, dilakukan uji
homogenitas menggunakan Levene’s test. Hasil uji homogenitas menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,182. Nilai tersebut lebih besar daripada 0,05, sehingga data N-gain
kelas eksperimen dan kelas kontrol dinyatakan homogen. Dengan terpenuhinya asumsi
normalitas dan homogenitas, data dapat dianalisis menggunakan independent samples t-
test.

Hasil uji hipotesis terhadap data N-gain disajikan pada Tabel 6. Uji ini digunakan
untuk mengetahui apakah peningkatan kemampuan literasi kimia berorientasi HOTS
pada kelas eksperimen lebih tinggi secara signifikan daripada kelas kontrol.

Tabel 6. Tabel Hasil Perhitungan Uji Hipotesis |
Data  thitung ttabel Keterangan
N-gain 7,437 1,671 Haditerima

Nilai thitung sSebesar 7,437 lebih besar daripada ttabel sebesar 1,671. Dengan demikian,
Ha diterima dan HO ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan literasi kimia
berorientasi HOTS siswa yang dibelajarkan menggunakan model discovery learning
berbantuan Articulate Storyline 3 lebih tinggi daripada siswa yang dibelajarkan
menggunakan model konvensional berbantuan Articulate Storyline 3.

Selain kemampuan literasi kimia berorientasi HOTS, penelitian ini juga mengukur
motivasi belajar siswa. Hasil motivasi belajar siswa pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol disajikan pada Tabel 7 dan

Tabel 7. Rata-rata Motivasi Belajar Siswa

Kelas Rata-rata motivasi Nilai Kriteria motivasi belajar
Eksperimen 100,11 83,42% Sangat tinggi
Kontrol 89,66 74,71% Tinggi

Berdasarkan Tabel 7, rata-rata motivasi belajar siswa pada kelas eksperimen
adalah 100,11 dengan persentase 83,42%, sehingga termasuk kategori sangat tinggi.
Sementara itu, kelas kontrol memperoleh rata-rata motivasi 89,66 dengan persentase
74,71%, sehingga termasuk kategori tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa kedua kelas
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memiliki motivasi belajar yang baik, tetapi kelas eksperimen menunjukkan tingkat
motivasi yang lebih tinggi. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran yang
menggunakan tahapan discovery learning dan didukung media interaktif dapat
meningkatkan keterlibatan dan dorongan belajar siswa.

Hubungan antara motivasi belajar dan kemampuan literasi kimia berorientasi
HOTS dianalisis menggunakan korelasi product moment. Hasil uji korelasi disajikan pada
Tabel 8.

Tabel 8. Hasil Perhitungan Uji Korelasi

Kelas Data rhitung rtabel Keterangan
Eksperimen ¥X =2335,84; X% = 196438; 0,409 0,374 HO ditolak dan Ha
3Y = 2545; £Y? = 232025 diterima

Berdasarkan Tabel 8, nilai rhitung sebesar 0,409 lebih besar daripada rtabel
sebesar 0,374. Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan
antara motivasi belajar dan kemampuan literasi kimia berorientasi HOTS siswa pada
kelas eksperimen. Koefisien determinasi sebesar 0,16 menunjukkan bahwa motivasi
belajar memberikan kontribusi sekitar 16% terhadap kemampuan literasi kimia
berorientasi HOTS. Dengan demikian, motivasi belajar berperan dalam mendukung
kemampuan siswa, tetapi kemampuan literasi kimia berorientasi HOTS juga dipengaruhi
oleh faktor lain, seperti kemampuan awal, pemahaman konsep, keterampilan membaca
soal, kemandirian belajar, dan kualitas keterlibatan siswa selama pembelajaran.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model discovery learning berbantuan
Articulate Storyline 3 berpengaruh positif terhadap peningkatan literasi kimia
berorientasi HOTS siswa pada materi asam basa. Hal ini terlihat dari nilai N-gain kelas
eksperimen sebesar 0,77 atau 77% dengan kategori tinggi, sedangkan kelas kontrol
memperoleh N-gain sebesar 0,45 atau 45% dengan kategori sedang. Hasil uji hipotesis
juga menunjukkan bahwa thitung sebesar 7,437 lebih besar daripada ttabel sebesar
1,671, sehingga Ha diterima. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan
siswa pada kelas eksperimen tidak hanya tampak dari perbedaan rata-rata pretest dan
posttest, tetapi juga terbukti melalui pengujian statistik. Dengan demikian, penerapan
discovery learning dalam pembelajaran berbantuan Articulate Storyline 3 dapat
mendukung peningkatan kemampuan siswa dalam memahami, menganalisis, dan
mengevaluasi konsep asam basa.

Peningkatan yang lebih tinggi pada kelas eksperimen dapat dijelaskan melalui
karakteristik model discovery learning. Model ini tidak menyajikan konsep secara
langsung dalam bentuk jadi, tetapi mengarahkan siswa untuk menemukan konsep
melalui proses belajar yang aktif. Pada tahap stimulasi, siswa diberikan fenomena atau
masalah yang berkaitan dengan asam basa, misalnya perubahan warna indikator,
penggunaan asam dan basa dalam kehidupan sehari-hari, atau perbedaan pH suatu
larutan. Pada tahap identifikasi masalah, siswa diarahkan untuk merumuskan
pertanyaan berdasarkan fenomena tersebut. Pada tahap pengumpulan data dan
pengolahan data, siswa mencari informasi, mengamati media, membandingkan data, dan
menghubungkan konsep. Pada tahap verifikasi dan generalisasi, siswa menyusun
kesimpulan berdasarkan bukti yang diperoleh. Rangkaian kegiatan ini mendorong siswa
untuk menggunakan kemampuan analisis, evaluasi, dan penalaran ilmiah yang
merupakan bagian dari HOTS (Kurniawan, 2020; Khasinah, 2021).

Materi asam basa sangat sesuai diajarkan melalui pembelajaran berbasis penemuan
karena materi ini memerlukan hubungan antara konsep, representasi, dan konteks.
Siswa perlu memahami perubahan warna indikator pada level makroskopik, proses
ionisasi pada level submikroskopik, serta persamaan reaksi dan perhitungan pH pada
level simbolik. Jika ketiga level representasi tersebut tidak dihubungkan dengan baik,
siswa dapat mengalami miskonsepsi dan kesulitan dalam menyelesaikan soal berbasis
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penalaran. Temuan tambahan dari Syafruddin et al. (2024), Sary et al. (2018), dan Eli dan
Widiyanti (2020) menunjukkan bahwa penggunaan media yang mengintegrasikan
representasi makroskopik, submikroskopik, dan simbolik dapat membantu siswa
memahami konsep asam basa secara lebih komprehensif. Oleh karena itu, penggunaan
Articulate Storyline 3 dalam penelitian ini relevan karena media tersebut dapat
menyajikan informasi melalui teks, visual, animasi, dan latihan interaktif.

Articulate Storyline 3 berperan sebagai media pendukung yang membantu siswa
mempelajari materi secara lebih terarah. Media ini dapat menyajikan konsep asam basa
dalam bentuk visual yang lebih mudah dipahami, misalnya tampilan skala pH, perubahan
warna indikator, ilustrasi kekuatan asam-basa, serta latihan soal dengan umpan balik.
Pada pembelajaran konvensional, media yang sama juga digunakan, tetapi kegiatan siswa
lebih banyak mengikuti penjelasan guru. Sebaliknya, pada kelas eksperimen, media
digunakan dalam kerangka discovery learning, sehingga siswa tidak hanya melihat atau
membaca materi, tetapi juga mengamati, menjawab pertanyaan, memeriksa jawaban,
dan menarik kesimpulan. Perbedaan cara menggunakan media inilah yang dapat
menjelaskan mengapa kelas eksperimen memperoleh peningkatan lebih tinggi daripada
kelas kontrol. Dengan kata lain, efektivitas media menjadi lebih kuat ketika dipadukan
dengan model pembelajaran yang menuntut partisipasi aktif siswa.

Temuan ini sejalan dengan berbagai penelitian sebelumnya. Sumar et al. (2022)
menunjukkan bahwa model discovery learning efektif meningkatkan hasil belajar dengan
N-gain kategori tinggi. Paputungan et al. (2022) juga menemukan bahwa siswa yang
belajar menggunakan discovery learning lebih mampu menyelesaikan soal berbasis HOTS
karena siswa dilatih untuk menghadapi masalah sejak awal pembelajaran. Dalam konteks
yang lebih dekat dengan literasi dan HOTS, Sara dan Suyanti (2024) melaporkan bahwa
pembelajaran berbasis discovery learning dapat menghasilkan N-gain tinggi pada
kemampuan HOTS literasi. Marpaung dan Suyanti (2023) juga menampilkan pola
pelaporan hasil yang menunjukkan bahwa pembelajaran aktif berbantuan media dapat
menghasilkan perbedaan signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Konsistensi temuan ini memperkuat bahwa pembelajaran aktif yang didukung media
interaktif berpotensi meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa.

Selain mendukung HOTS, penggunaan multimedia interaktif juga mendukung
literasi kimia. Literasi kimia menuntut siswa mampu memahami konsep, menafsirkan
informasi, menggunakan bukti, dan menghubungkan kimia dengan kehidupan.
Multimedia yang dirancang dengan baik dapat membantu siswa membangun hubungan
tersebut. Suliono et al. (2023) menunjukkan bahwa multimedia asam basa yang
dikembangkan dengan orientasi literasi sains dapat meningkatkan pemahaman dan
capaian literasi siswa. Nagsyahbandi et al. (2023) juga menunjukkan bahwa e-modul
literasi kimia pada materi asam basa dapat meningkatkan keterlibatan dan persepsi
positif siswa terhadap pembelajaran. Kurniawati dan Aini (2022) menekankan bahwa
multimedia berbasis inkuiri terbimbing mampu membantu siswa melalui proses
penemuan konsep. Temuan-temuan ini mendukung hasil penelitian bahwa pembelajaran
yang menggabungkan aktivitas penemuan dan media interaktif dapat memperkuat
literasi kimia berorientasi HOTS.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa pada kelas
eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. Kelas eksperimen memperoleh
persentase motivasi sebesar 83,42% dengan kategori sangat tinggi, sedangkan kelas
kontrol memperoleh 74,71% dengan kategori tinggi. Perbedaan ini menunjukkan bahwa
discovery learning berbantuan Articulate Storyline 3 dapat menciptakan pembelajaran
yang lebih menarik dan melibatkan siswa secara aktif. Pada kelas eksperimen, siswa tidak
hanya mendengarkan penjelasan guru, tetapi juga mengikuti kegiatan menemukan
konsep, mengamati media, menjawab pertanyaan, dan menyelesaikan masalah. Aktivitas
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tersebut dapat menumbuhkan rasa ingin tahu, dorongan untuk belajar, serta ketekunan
dalam menyelesaikan tugas. Hal ini sesuai dengan Faristin et al. (2023) yang menyatakan
bahwa motivasi berperan penting dalam keterlibatan siswa selama pembelajaran.

Peningkatan motivasi belajar juga dapat dijelaskan dari karakteristik Articulate
Storyline 3. Media ini memungkinkan pembelajaran berlangsung lebih interaktif melalui
menu navigasi, tampilan visual, kuis, dan umpan balik. Siswa dapat melihat materi secara
lebih menarik dibandingkan pembelajaran yang hanya menggunakan papan tulis atau
teks cetak. A’yunin et al. (2025) menunjukkan bahwa penggunaan Articulate Storyline 3
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Yulistya et al. (2022) juga melaporkan
bahwa media berbasis Articulate Storyline 3 mampu menciptakan suasana belajar yang
menarik dan tidak monoton. Majid dan Kawuryana (2024) menyatakan bahwa media ini
dapat meningkatkan minat dan keaktifan siswa, sedangkan Rahayu dan Wiarsih (2025)
menunjukkan bahwa Articulate Storyline 3 mendukung pembelajaran yang lebih visual
dan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran masa kini. Dengan demikian, media
interaktif berfungsi sebagai pendukung motivasi, terutama ketika digunakan dalam
kegiatan belajar yang memberi ruang bagi siswa untuk aktif.

Temuan motivasi ini juga sejalan dengan hasil penelitian Fiska et al. (2025), Wiyanti
(2023), Pradnyani dan Juwana (2023), serta Wibusana et al. (2024), yang menunjukkan
bahwa model discovery learning dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Secara
teoritis, hal ini dapat dijelaskan melalui prinsip bahwa siswa akan lebih termotivasi
ketika mereka merasa terlibat, memiliki kesempatan mengeksplorasi, dan memperoleh
pengalaman belajar yang bermakna. Dalam discovery learning, siswa tidak hanya
mengikuti instruksi guru, tetapi juga berperan aktif dalam mencari, mengolah, dan
menyimpulkan informasi. Keterlibatan tersebut dapat memunculkan motivasi intrinsik
karena siswa merasa memiliki peran dalam proses pembelajaran.

Hasil korelasi menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara
motivasi belajar dan kemampuan literasi kimia berorientasi HOTS. Nilai rhitung sebesar
0,409 lebih besar daripada rtabel sebesar 0,374, sehingga Ha diterima. Koefisien
determinasi sebesar 0,16 menunjukkan bahwa motivasi belajar memberikan kontribusi
sekitar 16% terhadap kemampuan literasi kimia berorientasi HOTS. Hubungan positif ini
menunjukkan bahwa siswa yang memiliki motivasi belajar lebih tinggi cenderung
memiliki kemampuan literasi kimia berorientasi HOTS yang lebih baik. Siswa yang
termotivasi biasanya lebih tekun membaca soal, lebih bersedia mencoba menyelesaikan
masalah, dan lebih aktif menghubungkan konsep dengan konteks. Mahendika et al.
(2023) juga menyatakan bahwa motivasi belajar berhubungan dengan kemampuan
berpikir tingkat tinggi siswa.

Meskipun demikian, kontribusi motivasi sebesar 16% menunjukkan bahwa
motivasi bukan satu-satunya faktor yang memengaruhi literasi kimia berorientasi HOTS.
Kemampuan ini juga dapat dipengaruhi oleh kemampuan awal, penguasaan konsep
dasar, keterampilan membaca dan memahami soal, kebiasaan berpikir Kritis,
kemandirian belajar, kualitas pertanyaan guru, serta pengalaman siswa dalam
menyelesaikan soal kontekstual. Temuan tambahan dari Guo et al. (2018) dan Hu et al.
(2024) juga menunjukkan bahwa motivasi, emosi, dan interaksi belajar dapat
memengaruhi keterlibatan siswa dalam tugas kognitif tingkat tinggi. Oleh karena itu,
guru tidak cukup hanya meningkatkan motivasi, tetapi juga perlu menyediakan tugas
yang menantang, latihan berbasis konteks, bimbingan selama proses penemuan, dan
umpan balik yang membantu siswa memperbaiki pemahaman.

Hasil penelitian ini juga perlu dibaca dengan memperhatikan desain penelitian.
Penelitian menggunakan eksperimen semu karena kelas yang digunakan merupakan
kelas yang sudah ada di sekolah. Desain ini sesuai untuk konteks pendidikan, tetapi
memiliki keterbatasan dalam mengontrol semua variabel luar. Seidel dan Shavelson
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(2007), Ross et al. (2010), dan Missett dan Foster (2015) menekankan bahwa penelitian
eksperimen semu perlu melaporkan desain, perlakuan, instrumen, dan kesetiaan
pelaksanaan secara jelas agar interpretasi hasil lebih kuat. Dalam penelitian ini, kelas
eksperimen dan kelas kontrol sama-sama menggunakan Articulate Storyline 3. Oleh
karena itu, klaim hasil perlu difokuskan pada perbedaan model pembelajaran dalam
konteks penggunaan media yang sama. Perbedaan peningkatan tidak dapat diklaim
semata-mata sebagai akibat penggunaan Articulate Storyline 3, tetapi lebih tepat
dikaitkan dengan penerapan discovery learning berbantuan media tersebut.

Keterbatasan lain adalah penelitian hanya dilakukan pada dua kelas di satu sekolah,
sehingga generalisasi hasil perlu dilakukan secara hati-hati. Selain itu, jumlah sampel
akhir perlu dilaporkan secara konsisten karena terdapat perbedaan antara keterangan
jumlah siswa per kelas pada bagian metode dan jumlah siswa pada tabel N-gain.
Penelitian ini juga belum melaporkan ukuran efek, interval kepercayaan, dan nilai p
secara lengkap dari output SPSS. Informasi tersebut penting untuk memperkuat
pelaporan statistik, sebagaimana disarankan dalam penelitian pendidikan yang
menggunakan uji-t, N-gain, dan korelasi (Marpaung & Suyanti, 2023; Sara & Suyanti,
2024).

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa model discovery learning
berbantuan Articulate Storyline 3 dapat digunakan sebagai alternatif pembelajaran kimia
untuk meningkatkan literasi kimia berorientasi HOTS dan motivasi belajar siswa pada
materi asam basa. Kekuatan utama pembelajaran ini terletak pada integrasi antara
proses penemuan konsep dan dukungan media interaktif. Model discovery learning
memberi struktur aktivitas berpikir, sedangkan Articulate Storyline 3 menyediakan
tampilan visual, latihan, dan umpan balik yang membantu siswa memahami konsep.
Integrasi keduanya dapat membuat pembelajaran asam basa lebih aktif, kontekstual, dan
bermakna. Namun, penelitian lanjutan masih diperlukan untuk menguji efektivitasnya
pada sampel yang lebih besar, materi kimia lain, serta desain penelitian yang lebih kuat.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, model discovery learning berbantuan Articulate
Storyline 3 berpengaruh terhadap peningkatan literasi kimia berorientasi HOTS siswa
pada materi asam basa. Hal ini ditunjukkan oleh N-gain kelas eksperimen sebesar 0,77
atau 77% dengan kategori tinggi, sedangkan kelas kontrol memperoleh N-gain sebesar
0,45 atau 45% dengan kategori sedang. Hasil uji-t juga menunjukkan thitung > ttabel
(7,437 > 1,671), sehingga peningkatan kemampuan siswa pada kelas eksperimen lebih
tinggi daripada kelas kontrol.

Motivasi belajar siswa pada kelas eksperimen berada pada kategori sangat tinggi
dengan persentase 83,42%, sedangkan kelas kontrol berada pada kategori tinggi dengan
persentase 74,71%. Hasil ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis penemuan
yang didukung media interaktif dapat meningkatkan keterlibatan dan dorongan belajar
siswa. Selain itu, terdapat hubungan positif dan signifikan antara motivasi belajar dan
literasi kimia berorientasi HOTS, yang ditunjukkan oleh rhitung > rtabel (0,409 > 0,374).
Kontribusi motivasi belajar terhadap kemampuan literasi kimia berorientasi HOTS
adalah 16%, sehingga motivasi merupakan salah satu faktor pendukung, tetapi bukan
satu-satunya faktor yang memengaruhi kemampuan tersebut. Model discovery learning
berbantuan Articulate Storyline 3 dapat digunakan sebagai alternatif pembelajaran kimia
yang aktif, interaktif, dan relevan untuk mengembangkan literasi kimia berorientasi
HOTS pada materi asam basa.
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REKOMENDASI

Berdasarkan hasil penelitian, guru kimia disarankan untuk mengintegrasikan
model Discovery Learning berbantuan Articulate Storyline 3 dalam pembelajaran asam
basa guna meningkatkan literasi kimia berorientasi HOTS dan motivasi belajar siswa.
Implementasi model ini perlu difokuskan pada penyajian masalah kontekstual yang
dekat dengan kehidupan sehari-hari, pemberian kesempatan kepada siswa untuk
menemukan konsep secara mandiri, serta pemanfaatan fitur interaktif yang mendorong
aktivitas eksplorasi, analisis, dan evaluasi. Penggunaan media Articulate Storyline 3 juga
perlu disertai dengan penyediaan umpan balik yang informatif sehingga siswa dapat
merefleksikan proses berpikir dan memperbaiki pemahamannya secara berkelanjutan.

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah sampel yang relatif terbatas dan
pelaksanaannya yang hanya dilakukan pada satu sekolah serta satu materi pembelajaran,
yaitu asam basa. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk menguji
efektivitas model Discovery Learning berbantuan Articulate Storyline 3 pada materi kimia
lainnya, jenjang pendidikan yang berbeda, serta melibatkan sampel yang lebih luas dan
beragam untuk meningkatkan generalisasi hasil penelitian. Selain itu, penelitian lanjutan
dapat mengkaji pengaruh variabel lain yang berpotensi memengaruhi literasi kimia
berorientasi HOTS, seperti kemampuan awal, minat belajar, kemandirian belajar,
keterampilan metakognitif, dan keterlaksanaan pembelajaran.

Memperkuat kualitas bukti empiris, penelitian mendatang juga disarankan
menggunakan desain eksperimen yang lebih ketat, seperti randomized controlled trial
atau desain campuran (mixed methods), serta melaporkan informasi statistik secara lebih
komprehensif, meliputi nilai p, derajat kebebasan (degrees of freedom), ukuran efek
(effect size), dan interval kepercayaan (confidence interval). Dengan demikian, hasil
penelitian yang diperoleh akan memiliki tingkat validitas dan daya generalisasi yang
lebih kuat.

KONTRIBUSI PENULIS

SR berkontribusi dalam konseptualisasi penelitian, penyusunan rancangan
penelitian, pengembangan instrumen tes literasi kimia berorientasi HOTS dan angket
motivasi belajar, pengumpulan data di lapangan, pengolahan dan analisis data, serta
penyusunan draf awal naskah artikel. MS berkontribusi dalam supervisi penelitian,
validasi substansi instrumen dan perangkat pembelajaran, pemberian arahan
metodologis, interpretasi hasil penelitian, telaah kritis terhadap isi naskah, serta
penyuntingan akhir artikel. Kedua penulis telah membaca, menelaah, dan menyetujui
versi akhir naskah untuk dipublikasikan..
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